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ABSTRAK 

Tingginya kasus kekerasan seksual terhadap anak membuat masyarakat merasa 

cemas dan tidak nyaman dalam kehidupan berkeluarga maupun bermasyarakat. 

Akibatnya, rasa aman dan tenteram di lingkungan sekitar menjadi sulit dirasakan. 

Oleh karena itu, perlindungan hukum bagi anak sebagai korban dan saksi dalam kasus 

pencabulan perlu diperkuat. Pendampingan psikologis dan hukum harus ditingkatkan 

untuk memastikan anak-anak mendapatkan dukungan yang layak selama proses 

hukum berlangsung. Selain itu, setiap tahap peradilan harus mengedepankan hak-hak 

anak, seperti akses terhadap informasi, rehabilitasi medis dan sosial, serta perlakuan 

yang bermartabat. Semua ini harus sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA). Selain itu, Anak 

sebagai saksi yang tidak disumpah merupakan bagian keterangan. Keterangan sesuai 

Pasal 185 ayat (7) KUHAP, keterangan tersebut adalah melengkapi alat bukti yang 

ada (keterangan saksi yang ada) sehingga anak yang tidak disumpah bukan lah saksi 

utama, bukan alat bukti utama, tetapi keterangan yang mendukung alat bukti saksi 

yang telah disumpah. Penelitian ini menggunakan metode hukum yuridis normatif 

dengan pendekatan undang-undang (statute approach), pendekatan konseptual 

(conceptual approach), serta pendekatan kasus (case approach). Penulis 

menyimpulkan bahwa terdapat kesenjangan dalam implementasi perlindungan hak-

hak anak, baik sebagai korban maupun saksi. Hak-hak ini meliputi rehabilitasi medis 

dan sosial, baik di dalam maupun di luar lembaga, serta kemudahan akses informasi 

mengenai perkembangan kasus, sebagaimana diatur dalam Pasal 89 dan Pasal 90 

Undang-Undang SPPA. 

Kata Kunci: Tindak Pidana, Pencabulan, Perlindungan Hukum 
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ABSTRACT 

The high number of cases of sexual violence against children makes people 

feel anxious and uncomfortable in family and social life. As a result, it becomes 

difficult to feel a sense of security and peace in the surrounding environment. 

Therefore, legal protection for children as victims and witnesses in cases of sexual 

abuse needs to be strengthened. Psychological and legal assistance must be improved 

to ensure children receive appropriate support during the legal process. In addition, 

every stage of justice must prioritize children's rights, such as access to information, 

medical and social rehabilitation, and the treatment provided. All of this must be in 

accordance with the provisions of Law Number 11 of 2012 concerning the Juvenile 

Criminal Justice System (SPPA). Apart from that, children as witnesses who are not 

sworn in are part of the information. Information in accordance with Article 185 

paragraph (7) of the Criminal Procedure Code, this statement is to complement 

existing evidence (existing witness statements) so that children who are not sworn in 

are not the main witnesses, not the main evidence, but information that supports the 

evidence of witnesses who have been sworn in. This research uses normative juridical 

legal methods with a statutory approach, a conceptual approach and a case 

approach. The author concludes that there is harmony in implementing the protection 

of children's rights, both as victims and witnesses. These rights include medical and 

social rehabilitation, both inside and outside the institution, as well as easy access to 

case developments, as information regulated in Article 89 and Article 90 of the SPPA 

Law. 
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